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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul tentang “Fungsi Sosial Majlis Ta’lim Bagi Masyarakat 

Pancahan Baru Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman”. Melihat 

keberadaan Majlis Ta’lim dalam era globalisasi saat ini tentunya menjadi sangat 

penting, karena mengingat kuatnya dampak negatif dari globalisasi itu sendiri dan 

arus yang masuk begitu mudah diakses tak terbendung. Kedudukan Majlis Ta’lim 

sebagai sebuah lembaga pendidikan non-formal mempunyai fungsi yang sangat 

besar, selain sebagai wadah kembalinya umat Islam khususnya kaum ibu-ibu 

untuk membina diri, menjalin silaturahmi dan menimba ilmu agama dalam rangka 

membentuk insan yang mulia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui (1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

Majlis Ta’lim di masyarakat Pancahan Baru; (2) Apa saja manfaat Majlis Ta’lim 

bagi masyarakat Pancahan Baru; dan (3) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan Majlis Ta’lim di Pancahan Baru. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kegiatan yang dilakukan oleh 

Majlis Ta’lim Pancahan Baru ini dapat digolongkan ke dalam dua aspek. Pertama, 

dari segi sosialnya, ibu-ibu Majlis Ta’lim ini melakukan kegiatan yakni membantu 

masyarakat dalam acara pernikahan, acara 17 Agustus, membantu yang terkena 

musibah, goro bersama dan menyediakan peralatan untuk perayaan pernikahan, 

peralatan memasak, perabot RT dan lain sebagainya. Kedua, dari segi 

keagamaannya, seperti kegiatan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama, 

yasinan, tahlil, doa dan penyelenggaraan jenazah. Di samping itu juga 

mengadakan pengajian/ ceramah agama yang dilakukan dalam tiga bentuk 

pengajian. Ada pengajian kecil, dilaksanakan satu kali sepekan; kemudian 

pengajian sedang, satu kali tiga bulan; dan pengajian besar, dilaksanakan dalam 

satu kali setahun. (2) Adapun manfaat Majlis Ta’lim bagi masyarakat Pancahan 

Baru ini adalah selain sebagai sarana meningkatkan pengetahuan agama, juga 

sebagai wadah dalam membantu warga masyarakat yang berada digaris 

ketidakmampuan serta menjadi media dalam mengikat solidaritas bersama. (3) 

Faktor pendukung Majlis Ta’lim Pancahan Baru ini adalah adanya motivasi 

agama yang kuat dalam masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat yang 

bersahabat dan lebih memudahkan ibu-ibu ta’lim melaksanakan kegiatannya di 

rumah-rumah anggota ta’lim daripada di Masjid. Sementara faktor 

penghambatnya adalah kurangnya sarana dalam proses kegiatan dengan kondisi 

rumah yang sempit, tidak ada pengeras suara (microfon), minimnya pemateri 

ceramah dan pengaruh media lainnya. 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled "The Social Function of the Ta'lim Majlis for the New 

Pancahan Society in South Rao District, Pasaman Regency". Seeing the future 

of the Majlis Ta'lim in the current era of globalization is very important, because 

considering the strong impact of globalization itself and the incoming current is so 

easily accessible unstoppable. The position of Majlis Ta'lim as a non-formal 

education institution that has a very large function, besides as a place to return 

Muslims like mothers to foster themselves, establish friendship and gain religious 

knowledge in order to form noble people who believe and fear to Allah SWT. The 

things you want to know (1) How is the implementation of the Majlis Ta'lim 

activities in the Pancahan Baru community; (2) What are the benefits of the Majlis 

Ta'lim for the Pancahan Baru community; and (3) What are the supporting and 

inhibiting factors of the Majlis Ta'lim activities in Pancahan Baru. Data writing 

techniques in this study are those used, interviews and documentation. The results 

of this study indicate that (1) the activities carried out by the Majlis Ta'lim 

Pancahan Baru can be classified into two aspects. First, in terms of social, the 

women of the Majlis Ta'lim conducted activities that assisted in weddings, the 

August 17 program, assisting in dealing with, providing and providing equipment 

for celebrations, cooking utensils, RT furniture and so on. Second, in terms of 

religion, such as reading Al-Qur'an together, yasinan, tahlil, prayer and organizing 

bodies. In addition, religious studies / lectures were conducted in three forms of 

recitation. There is a small study, held once a week; then moderate, one-three-

month recitation; and large recitation, held in one school. (2) The benefits of the 

Majlis Ta'lim for the Pancahan Baru community are as a means of increasing 

knowledge, as well as a forum for helping people in the line of incompetence and 

becoming a media in joint padataritas. (3) Factors supporting the New Pancasila 

Majlis Ta'lim are strong religious support in the community, friendly 

environmental conditions and making it easier for Muslim women to carry out 

their activities in the homes of members of the mosque. The inhibiting factors are 

the facilities in the process of activities with the condition of a narrow house, no 

loudspeakers (microphones), lack of speaker lecturing and strengthening of other 

media. 
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